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KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah swt atas limpahan rahmat
dan karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan judn
“Pendidikan Islam Bagi Anak-anak Keluarga Pedagang di Kelurahan
Purwokerto Wetan (Kajian Metode)”.

Anak dalam perspektif Islam merupakan amanah dari Allah swt, maka
sémua orang tua berkewajiban untuk mendidik anaknya agar menjadi insan
shaleh, berilmu dan bertakwa. Hal ini merupakan suatu wujud pertanggung-
jawaban dari setiap orang tua anak kepada Allah swt.

Apabila kita melihat realita sekarang, banyak sarana hiburan yang kurang
mendidik anak, sehingga apabila orang tua tidak dapat memberikan pendidikan
Islam sejak dini, dikhawatirkan anak akan tumbuh menjadi manusia yang tidak
sesuai dengan amanah Allah swt tersebut.

Untuk dapat melaksanakan amanah Allah swt tersebut, keluarga sebagai
garana pendidikan pertama dan utama bagi anak harus mampu mendidik anak-
anaknya, seperti memilihkan tempat pendidikan, memberikan perhatian ibadah
dan memberikan bimbingan terhadap anak mempunyai masaleh gerta
menanamkan pendidikan Islam melalui metode yang bervariasi, yakni metode
cerita, metode nasehat, metode hukuman, metode ganjaran dan pembiasaan
dalam kehidupan sehari-hari. Untuk dapat mengatahui lebih lanjut pemenuhan
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Ansak dalam perspektif Islam merupaken amansh dari Allsh swi, makn
semua orang tua berkewajiban untuk mendidik ansknya agar dapat menjadi insan
yang shaleh, berilmn dan bertagwa. Dengan demikian, pendidikan merupakan
faktor yang utama mempertajam akal dan perasaamya serta memperdalam ilmo
pengetahuan dalam membenfuk insan yang shaleh, berilmm dar bertakwa
tersebut.
Menurut Ahmad Tafir, dalam bukunya ilmu Pendidikan dalam Perspektif
Islam, Perdidikan adalah :
“pPengembengan pribadi dalam somua aspeknya, denmgan penjelasan
bahwa yang dimaksud pengembangan pribadi islah yang mencakup
pendidiknn oleh diri sendiri, pendidikan oleh lingkungan, dan pendidikan
oleh orang lain (guru). Selurub aspek mencakup akal, jasmani dan hati.

Sedang temput pendidikannya mencakup rumsh tangga, masyarakat, dan
sekolah®. (1994 : 26) '

Jadi pendidikan dapst diperoleh melalsi belsjar baik di lingkusgsa yang
merupakan salah satu dari tri puset pendidikan Islem pada kbhususnya, keluarga
juga merupakan kelompok primer dalam suatu masyarakat, kerena di sinilah
pangkal ketentraman dan kedamaian hidup aken berlangsung, Disamping ito
kefuarga juga sebagai lingkungan sosial anak, karena di sini pula merekn hidup
bersama dengan orsag-ormg di liar dirinya yang ssling berintorsisi. Sebagsi
salch sstu pusat pendidikan, lembags kelmarga akan berpengaruh torhadap
perkembangan jiwa anak, tingksh lgku serta pertumbuhan ansk Orang tus



dituntut untuk dapat membagi waktunya dalam menjalankan pekerjsmnnya juga
dalam pengarahan dan bimbingan terhadap anaknya.

Mengingat pentingnya bidup keluasrga yang demikian itu Islam
memandang keluarga bukan hanya sebagai kelompok primer dalam susatu
masyarakat dan sebagai lingkungan sogial anak saja tetapi lebih dari itu yakni
sebagai lembaga dan bahagianya anggota-anggota keluarga tersebut dunia dan
akhirat Sebagaimana pendapat Al-Ghozali dalam bukunya H. M. Arifin, yang
berjudul “Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama”’, batwa metatih anak-
anak adalsh suatu hal ysog sangat penting sekali, kavena ansk sebagai amanat
bagi orang tuanya. Hati ansk suci bagaikan mutiara cemerlang bersih dari segala
ukiran serta gambaran, ia dapat mampu menerima segala yang diukirkan atasnya.'
Maka bila ia dibiasaken ke arsh kebaikan dan disjarken kebaikan jadilgh ja baik
«dan berbahagia dunia skhirut, sedang ayah serta para pendidik-pendidiknye turut
mendapat bagian pahalanya. Tetapi bila ia dibiasakan jelek atau dibiarkan dalam
kejelekan maka celakalsh dan rmklah ia, schagai wali serta pemelilunmya
mendapat beban dosanya. Untuk itn maka wajiblah wali menjaga amak dari
perbuatan dosa dan mendidik dan mengajar berakhlak bagus, menjaganys dari
toman-temannya yang jabat-jshat dan tak boleh membiasskan ansk dengan
bernikmat-nikmat. (1976 : 75)

s Pendidikan agama adalah pendidikan yang bares dibegikan anak
berdasarkan perassan ketuhanan yang ada peda mnak Dalam prakteknya
pendidikan agama jauh lebih sulit dibanding dengan pendidikan lainnya Ini
digebablon karena sifat pendidikan ini sangat balus dan berhubungan dengan



kepercayaan dan keyakinan termasuk sikap jiwa yang lebih mendasarkan pada
hidayah Aliah.

<__  Pendidikan banyak berlangsung dalam masyarakat dimanapun dan yang
berbentuk apapun juga. Baik itu masyarakat desa satu kelurahan yang berada di
pinggiran kota banyak mengalami perubahan akibat pengaruh dari luar, antara
lain melalui sarana-garana hiburan yang kurang mendidik. Oleh karena itu
pendidik punya peran penting untuk menjaring kebudayaan yang datang dari luar
yang sesuai dengan perkembangan jiwa anak. c

Hal ini para ahli sepakat bawa setiap lingkungan kehidupan anak
berpengaruh terhadap perkembangan mereka Mereka dalam pendidikan telah
disebutkan bahwa setiap anak pada umumnya dilahirkan dalam keadaan fitroh,
artinya anak pada umumnya dilahirkan telah membawa keimanan dan
ketauhidan. Keimanan dan ketauhidan ini akan berkaitan pula dengan
keislamannya. Fitrch tersebut akan mengalami perbedaan dengan yang lainnya
sctelah mereka mengalami pengalaman yang berbeda-beda. Mungkin pula
diperoleh dari lingkungan, masyarakat maupun sekolah.

Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis lakukan di Kelurahan
Purwokerto Wetah pada tanggal 9 Oktober 1998 diperoleh keterangan bahwa
pada umunnya pendidikan agama‘ Islam yang dilakukan dalam keluarga ada yang
langsung yakni ditangani oranga tua dan ada yang langsung yakni diserahkan
pada guru ngaji di musholla/masjid. Sedangkan metode yang diterapkan yaitu
metode keteladanan, metode cerita, metode ceramah, metode nasehat, metode

hukuman, metode ganjaran serta metode pembiasaan,



Oleh karena itu penulis mengajukan judul tersebut bermaksud ingin
mengetahui dari. dekat, yaitu dengan cara atau prosedur penelitian ilmiah
terhadap keluarga pedagang yang mempunysi putra-putri berusia sekolah dasar
(6-12 th), yang berada di Kelurahan Purwokerto Wetan, yaitu tentang bagaimana
keadaan pendidikan Islam dalam keluarganya dan keadaan lingkungan
masyarakat kelurahan Purwokerto Wetan. Apabila di dalam keluarga pendidikan
agamanya kurang diperhatikan, ada kemungkinan berpengarub negatif terhadap
pendidikan agama bagi anak-anaknya.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang menjadi pokok permasalahan
dalam penelitian ini maka dapat diidentifikasikan antara lain sebagai beikut -

1. Agar kesédaran agama anak tumbuh dengan baik, perlu adanya motivasi,
bimbingan dan latihan secara terus menerus.

2. Pendidikan Islam pada hakekatnya adalah bertujuan mengangkat martabat
manusiza baik di dunia mavpun di akhirat,

3. Pelaksanaan pendidikan Islam dalam lingkungan keluarga pada hakekatnya
adalah merupakan pendidikan yang utama dan pertama memberikan fondas;
pada pribadi anak.

C. Pembatasan dan Perumusan Masalah

Berlandaskaﬁ pada identifikasi masalah di atas, penulis membatasj hanya
satu poin identifikasi masalah saja yaitu poin ketiga yang berbunyi “Pelaksanaan
pendidikan Islam dalam lingkungan kelvarga pada hakekatnya adalah

merupakan pendidikan yang utama dan pertama yang memberikan fondag; pada

pribadi anak”. Oleh karena itv penulis mengajukan skripsi dengan judul



“PENDIDIKAN ISLAM BAGI ANAK-ANAK KELUARGA PEDAGANG DI
KELURAHAN PURWOKERTO WETAN (Kajian Metode)”.

Agar pembahasan ini tidak melebar dan arah pembahasan ini menjadi
jelas, maka penulis perlu memberikan penjelasan istilah yang ada dalam judul
skripsi ini antara lain sebagai berikut :

1. Pendidikan Islam

Pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh
st pendidik terhadap perkembangan jasmani dan robhami si terdidik
terbentuknya kepribadian yang utama (Abmad D. Marimba, 1974 : 19)
Pendidikan ini masih bersifat umum, sedangkan yang dimaksud dengan
pendidikan Islam adalah bimbingan jasmani-rohani berdasarkan hukum-
hukum agama Islam menuju kepada terbentuknya kepribadian utama
menurut ukuran-ukuran Islam (Ibid : 23)

Adapun yang dimaksud dengan pendidikan agama Islam dalam
skripsi ini dalah penanaman agidah, syari’at dan akhlak pada anak, yaitu
mengajak anak untuk mengenalkan sang pencipta alam, menyuruh anak
untuk sholat dan mengajarkan anak cara bicara yang baik.

2. Anak-anak
Anak-anak adalah makhluk yang tumbuh dan berkembang menuju ke
arah dewasa setingkat demi setingkat.
Adapun yang dimaksud anak-anak di sini adalah sebagaimana yang
dikemukakan oleh Comunis yaitu anak-anak umur sekolah dagar (6-12 th)

atau masa sekolah itu. (Sumadi Suryabrata, 1987 ; 106)



3. Keluarga Pe&agang

Keluarga merupakan persekutuan terkecil dari suatu magyarakat,
pangkal ketentraman, kedamaian dan keberhasilan seseorang anak dari mulai
mengenal hal yang baik dan yang buruk. Orang tua berkewajiban mendidik
anak-anaknya agar menjadi anak yang shaleh karena anak merupakan
amanat Allah yang harus dipelibara dan dijaga dengan sebaik-baik.

Sedangkan yang dimaksud dengan keluarga pedagang dalam skripsi
ini adalah pedagang bakso, pedagang mie, pedagang jamu, serta pedagang
kecil lain. Dimana kel.uarga pedagang tersebut mayoritas beragama Islam,
namun méreka. belum terbiasa melaksanakan sholat 5 waktu sehari semalam.
Mereka sholat seolah-olah musiman saja baik itu pada hari Jum’at, bulan
Ramadhon maupun pada hari raya saja.

4. Lokasi

Penelitian ini mengambil lokasi di Kelurahan Pwrwokerto Wetan,
namun hanya sebatas RW 02, mengingat alasan RW 02 ini memiliki jumlah
keluarga pedagang yang cukup banyak dan perbatian pendidikan Agama
Islam pada anak cukup besar.

Berdasarkan penegasan istilah tersebut diatas, maka maksud skripsi
ini adalah suatu penelitian mengenai pelaksanaan pendidikan agama Islam
yang dilakukan oleh keluarga pedagang terhadap anak-anak mereka yang
berusia sekolah dasar (6-12 th) menuju terbentuknya kepribadian yang utama
yang sesuai dengan hukum Islam. Pembahasannya ditinjay dari cegi metode

yang digunakan.



Adapun yang menjadi rumusan masalsh dalam penelitian ini, dapatlah
penulis numuskan masalahnya sebagai berikut : “Bagaimana metode orang
tus untuk memenuhi pendidiken anak-anaknya khususnya pendidikan
Islam?’

D. Tujuan Penclitian
Dalam penelitian ini penulis bertujusn untuk mengetahui tentang metode
yang dilakukan orang tua dalam memberiken pendidiken Islem bagi snak-
anaknya dalam lingkungsm keluarga pedagang di kelurahan Purwokerto Wetan.
E. Kegunaan Hasil Penelitian

1. Sebagai sumbangan pikiran berdasarkan data hasil penelition kepada
keluarga pedagang di kelurahan Purwokerto Wetan untuk memberikan
pendidikan Islam bagi ansk-anaknya.

2. Hasil penelitian ini disamping sebagai behan informasi juga dibarapkan
sebagai kajian lebih lanjut, mengingat penelitian yang penulis lakukan baru
mengungkep sedikit tenteng usaha-ussha orang tun dalam memberikan
pendidikan agama Islam bagi anak-anaknys.

3. Bagi penulis yang mendalami pendidikan agama Islam ingin mempraktekkan
dalam bemtuk penelitian sebagai latihan untuk berfikir ilmish yang dapat
dipertanggungjawablan.

F. Hipotesis
Pada dasaemya pengajuan hipotesis adalah karena penulis telsh
mengadakan penelashan yang mendalam teshadsp berbagai umber untmk
menentukan anggapan dasar. Hipotesis dapat diartiken sebagai jawsban yang



bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian sampai terbukti melalui
data yang terkumpul. (Suharsimi Arikunto, 1991 : 62)
Jadi hipotesis merupakan jawaban yang bersifatnya masih lemah, benar
atanpun tidaknya hipotesis tersebut, dapat diketahui setelah analisa data nanti.
Adapun hipotesis yang penulis rumuskan dalam pembahasan skripsi ini
adalah “Pelaksanaan pendidikan Islam yang dilakukan oleh pedagang di
Kelurahan Purwokerto Wetan terhadap anak-anaknya sudah cukup baik”.
G. Metodologi Penelitian
Kegiatan penelitian ilmiah menuntut dilakukannya cara-cara atau
langkah-langkah tertentu untuk memperoleh kebenaran pengetahuan. Kebenaran
tersebut merupakan kebenaran ilmiah yang terbuka untuk diuji oleh siapa saja.
Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan beberapa metode,
yaitu
1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini mengambil lokasi dikelurshan Purwokerto Wetan,
dengan perti:ﬁbangan sebagai berikut : :

a. Kelurahan ini memiliki jumlah keluarga pedagang yang cukup besar, hal
ini memudahkan untuk mendapatkan populasi guna meudi;kung
keauntentikan data penelitian dalam upaya mencapai kesimpulan yang
obyektif.

b. Kelurahan ini memiliki sarana peribadatan dan pendidikan agam Islam
serta kelompok pengajian yang cukup banyak, schingga perhatian

pendidikan Agama Islam pada anak cukup besar,



c. Berdasari{an observasi pendahuluan, penulis memperoleh informasi
bahwa di kelurahan ini belum pernah diadakan penelitian yang serupa
dengan penelitian yang penulis laksanakan.

2. Metode Penentuan Subyek

Dalam Penelitian minimal harus mempunyai satu sifat atau ciri yang
sama, maka polulasi hendaknya menggambarkan masalah yang akan diteliti.
Dalam penelitian ini penulis akan meneliti pelaksanaan Pendidikan Agama
Islam pada keluarga pedagang yang mempunyai anak usia sekolah dasar (6-
12 tzhun), yang mempunyai perhatian Pendidikan Agama Islam pada
anaknya, yang berjumlah 40 responden.

Metode yang digunakan dalam menentukan subyek penelitian ini
adalah populasi yaitu keseluruhan subyek penelitian. (Subarsimi Arikunto,
1991 : 102)

Menurut Masri Singarimbun dan Sofian Efendi dalam bukunya yang

berjudul “Metode Penelitian Survai” mengatakan : Populasi atan unuverse

ialah jumlah keseluruhan dari unit analisa yang ciri-cirinya akan diduga

(1987 : 152)

3. Metode Penguimpulan Data
Dalam pengumpulan data ini penulis mengunakan dua pendél;atan,
yaitu :

a  Penelitian Kepustakaan

Tehnik ini penulis gunakan dalam rangka mengambil pengertian,
pendapat atau teori-teori lainnya yang ada hubungannya dengan sebagai
berikut :



10

1) Metode Observasi

2)

3)

4)

Yailu metode menghimpun data dengan jalan melakukan
pengamatan. (Anas Sudijono, 1982 : 24)
Metode ini digunakan untuk mendapatkan datn tentang gejala yung
gedang diselidiki yakni peleksanaan pendidikan Islam dalam
keluarga.
Metode Wawancara
Yaitu segala kegiatan menghimpun, mencari data berbentuk
informasi dengan jalan melakukan tanya jawab lisan dengan siapa
gaja yang diperlukan. Metode ini digunakan ustuk memperoleh data
tentang sesuatu yang berkaitan dengan masalsh yang diteliti, yaitu
gambaran umum lokasi penelitian dan kondisi kegiatan pelaksanaan
pendidikan agama Islam.
Metode Dokumentasi
Yaitu mengumpulkan data dengan jalan meneliti bahan-

bahan dokumentasi yang ada dan mempupyai relevasi dengan
tujuan penelitian (Anas Sudijono)
Metode Angket

Yaits cara mengumpulkan data berbentuk pertanyman
yang sudsh dipersiapkan sebetumnya (Anas Sudijono, 1994 : 27),
Metods ini bertujuan umuk memperoleh data yang resbilitas tentang
usaha-useha yang dilakukan oleb oreng tua dalam memberikan
pendidikan agama Islam bagi anak-anaknya,
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3. Metode Analisa Data
Dalam menganalisa data-data yang terkumpul, penulis menggunakan
analisa data kualitatif yeitu data nonstatistik kerera tidak berhubungsn .-
dengan angke-ngka, tidak dikaitkan dengan analisa statistik. -
Cara berfikir yang penulis gunakan dalam membahas dan menganalisa
data dalam penelitian ini adalah sebagai berikot :
a Deduksi, yaitu cara berfikir untuk mengambil kesimpulen dengan
berangkat dari hal-ha! atau peritiwa umum menuju hal-hal yang bersifat
khusus. (Sutrisno Hadi, 1985 : 36)
b. Induksi, yaitu cara berfikir yang berangkat dari hal-hal atau fakta-fakta
yang khusus kemudian dari peristiwa yang bersifat kimsos tersebut
ditarik kesimpulan yang bergifat unmum. (Sutrisno Hadi, 1985 : 42)
H. Teiaah Pustaka

«Pendidikan adalah suatu ussha untuk membina dan mengombangkan
pribadi menusia dari aspek-aspek rohanish dan aspek-aspek jamaniah.
(Arifin, 1991 : 11)

Dengan pengertian di atas, make dapatleh dipahami bahwa proses
pendidikan adalsh merupakan suatu usaha untuk membimbing, mengarshkan
potensi hidup manusia yang berupa kemampuan-kemampuan dasar dan
kemampuan-kemampuan belsjar. Sehingga terjadilab perubaban di dalam
kehidupan pribadioya sebagai makhluk individe dan makhluk sosial serta
hubungannya dengsn alam sekitar dimana ia hidup.

Sedangkan pengertian pendidiken Islam adalsh usaha berupa bimbingan
jasmani den rohani berdasarken hukum-hukum Islam menuju terbentuknya
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kepribadian utama menwrut ukursn Islam. (Ahmad D. Marimba, 1987 : 23)
Sedangkan yang dimaksud kepribadian yang utama itu ialah kepribadian muslim
yang memiliki nilai-nilai Islam. Adapun ciri-cirinya adaleh dapat memilih dan
memutuskan serta berbuat berdasarkan nilai-nilai Islam dan bertanggung jawab
sesuai nilai-nilai Istam pula.

Dari pengertian pendidikan Islam di atas, depat disimpulkan bahwa
pendidikan Islam merupakan bimbingan dan asuhan dari orang dewasa kepada
anak didik dengan materi yang berupa ajaran-ajaran Islam, agar kelak setelah
dewasa dapat mengamslkannya dengan baik, sohingga anak memiliki
kepribadian muslim sebagai akhir dari tujuan pendidikan.

Mengepai tyjuan pendidikan Islam, para ahli pendidikan banyak
memberikan konsep tujuan pendidikan Islam, karena tujuan merupakan faktor
yang sangst penting yang akan mengarsh kemana suatu proses hendak dibawa
dan akan disampaikan beberapa pendapat para zhli mengenai tujuan pendidikan
Islam, antara lain :

{. Menwut ProfDr.At-Toumy Syaibany dalam bukunya “Falsafah Pendidikan

Islam” adatah :
Membina individu dan masyarakat agar menjadi mukmin yang sejati,
muslim yang berpegang toguh pada ajaramnys, sohat jasmani
‘dan rohsni, kuat berjiwa luhur, berilmu yang tinggi, berjiwa seni,
kregtif, sadar akan hak kewajiban baik untuk dirinya maupun untuk
masyarakat. (1979 : 445-464)
2. Dr. Muhammad Fadil Al-Jamali yeng dikutip oleh at-Toumy : “Bertujuan

pendidikan Islam yang utama adalsh ma’rifatulleh dan bertaqwa kepada-

Nya”. (1979 : 42)
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3. Drs. H Abu Tauhid, yang mengambil dari pendapat Sayid Sabiq
“Mempersiapkan anak didik baik badannya, akalnya dan rohanishnya agar ia
monjadi anggota masyarakat yang berguna bagi dirinya dan bagi
masyarakat”’, {1990 : 23)

Dari beberapa rumusan tujuan pendidiken Islam distas, mengandung
pengertian bahwa tujuan pendidikan Islam akan menghasilkan manusia yang
memiliki :

1. Akhlak yang mulia, schingga dapat berbuat baik kepada dirinya sendiri,
keluarga, masyarakat dan gessma mapusia.

2. Mampu mengamalkan ajaran-sjaran Islam dengan sungguh-sungguh
sehingga menjadi manusia yang bertaqwa kepada Allah.

Dalam Islam, penduduk itu ada dua, yaitu orang tua sebagai pendidik

utama dan pertama, dan guru baik di lembaga pendidikan formal maupun gon

formal.

Di dalam persyaratan, sifat dan tugas pendidikan tersebut di atas tidaklah
jauh berbeda. Namun pada masalah persyarstan untuk pendidik di lembaga
formal lebih ketat seperti adanya jjazah dan skill atau kecakapan mengajar serta
persyaratan jasmani dan rohani.

Adspun tugas guru baik di sekolsh maupun di luar eekolsh adalah
mendidik znak dengan cara mengsjer, memberi copioh, membimbing,
membiasakan agar anak tersebut sctelah dari pendidikan wenjadi orang yang
berpribadi muslim yang utama.

Jika kita kaji bersama, sebenzmya tugas eeorang guru atau pendidik
tidaklah mudah. Bahwa pera pendidik memegang peranan penting akan proses
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pendidikan, dan itu tidak dapat disangkal lagi. Terutama disaat-sast permulaan
dalam proses pendidikan dan permulasn taraf pendidikan, titik berat
kebijaksanaan, titikk berat pertanggungjawaban terletak di pundak pendidik.
Karena pendidik inilah yang bertanggung jawab dalam pengoperan nilai-nilai
yang telah ditetapkan oleh lembaga pendidik untuk dimiliki oleh pera si terdidik.

Orang tua dalam hal ini berperan sebagai psndidik pertama dan utama bagi
anak-anaknya hendaknya mampu memberikan yang terbaik bagi anak-ansknya.
Karena dalam keluarga itulah anak pertama kali mengenal pendidikan atau
mengenyamnya pada mula pertama kali.

L Sistematika Penulisan Skripsi

Untuk memberikan arsh pemikiran bagi pembaca skripsi ini, akan penulis
jabarken sistemstikanya sebagai berikut :

Skripsi ini terdiri dari tiga bagian, yailu bagian awal, bagian utama dan
bagisn akhir, Bagian awal terdiri dari : Halaman sampul, halaman nota dinas;
halaman pengesahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel dan daftar lampiran.

Bagian utama berisi : Pendshuluan, pemyusunan kerangka teoritik,
penyajian hasil penelitian, analisa dan kesimpulan serta saran. Yang dibagi ke
dalam lima bab, seperti tersebut dibawzh ini,

Bab I merupakan basb pendahuluan yang menjelaskan tentang :
Permasalshan dengan beberapa anak sub bab, beberapa tujuan dan kegunaan
penelitian, hipotesis penclitian, metodologi penelition dan beberapa anak sub
bab, telash pustaka, dan sistematika penulisan skripsi itu sendiri,

Adapun bab II adalah landasan teoritik yang mengupas tentang teori-teori

yang relevan dengan isi skripsi ini. Bab ini meliputi : Teori-teori tent
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pendidikan Islam dengan beberapa anak sub bab, pendidik keluarga dengan
beberapa anak sub bab.

Kemudian bab I berisi tentang laporan hasil penelitian dengan beberapa
sub bab.

Sedangkan bab IV berisi tentang analisa hasil penelitian dengan beberapa
sub bab.

Akhirnya dalam bab V sebagai bab penutup, berusaha memberiken
kesimpulan dan saran serta kata penutup. Bagian akhir memuat : Daftar pustaka,

beberapa lampiran, dsn daftar riwayat hidup.



BAB It

PENDIDIKAN ISLAM DALAM KELUARGA

A. Pendidikan Islam
1. Pengertian Pendidikan Islam
Bilakita akan melihat pengertian dari segi bahbasa maka dalam bahasa

Arsb ada beberspa istilah yang biasa dipergunaksn watuk menunjuk

pengertian pendidikan itu. Antara lain yang populer adalsh rabba  ( <505 )

Rabiya ((#y5) danrabaa (525 ) kata kerja dari at-Tarbiyyah ( 45,75,

‘allama (5.15.) keta kerja dari at-Ta’lim (221 5%00), serta addaba ( 3%

ata kerja dari at-Ta’dib (Z55C5).

Dsalam bahasa Arsb, kata-kata rabba, rabiya, rabaa, ‘allama dan
addaba distas mengandung pengertian sebagai berikut :

a Kata kerja rabba memiliki beberapa arti memperbaikinya, mengawasinya,
memimpinnya dan mengurusnya serta menjaganya Disamping kata rabba
ada kata-kata yang serumpun dengannya yaitu rabiya yeng memiliki =ti
tumbuh dan berkembang menjadi dewasa dan rabaa yang mempunyai arti
bertambsh dan tembuh. (Abu Tauhid, 1990 : 8-9)

Beberapa pengkaji telah menyusun definisi pendidikan dari ketiga asal
kata ini, Imam gl-Baidlawi di dalam tafsimya, Anwarut Tanzil wa Asrarat
Ta’wil, mengatakan : “Makna asal ar-Rabb adalsh at-Tarbiyyah, yaitn

menyampaikan sesuatu sedikit demi sedikit hingga sempurna Kemudian

kata itu dijadikan sifit Allsh swt sebagai mubalaghah (penckanan)”,

16
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Dalam buku Mufradat, ar-Raghib al-Ashfini menyatakan : “Makna asal
ar-Rabb adalah ar-Tabiyyah, yaitu memelibara sesuatv demi sedikit
sehingga sempurna”. Selanjuinya Abdwrahman al-Bani menyimpuikan
ketiga asal tersebut, bahwa pendidikan (tarbiyah) terdiri dari atas empat
unsur :
1) Menjaga dan memelihara fitroh anak menjelang baligh
2) Mengembangkan seloruh potensi dan kesispan yang bermacam-
macan.
3) Mengarahkan seluruh fitroh dan potensi ini menuju kepada kebaikan
dan kesempurnasn yang layek baginya
4) Proses ini dilaksanakan secara bertshap, sebagaimana diisyaratkan
oleh al-Baidlawi dan sar-Raghib dengan sedikit demi sedikit
(Abdurrahman An-Nahlawi, 1992 : 31-32)
Kata kerja rabb sudsh digunalan pada jeman Nabi Mubammad saw
sepesti terlihat dalam ayat al-Qur'sn dan Hadist Nabi. Dalam ayat
al-Qur’an kata ini digunaken dalam susunan sebagai berikut :
Faa I 55105 385 o
Artinya : ...”Dan ucapkaniah : Wahai Tuhanku kasihinal mereka

keduanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku
waktu kecil”, (QS. Al-Isra : 24)(Depag, 1989 : 428)

. Kata kerja ‘allama berarti mengajar yang lebih bersifat pemberian atag

pengertian, pengetahuan dan ketrampilan. (Abmadi, 1992 : 15)
Al-Qur’an sering menggunakan kata-kata ‘allama, misalnyz dalan firman-

firman Allah berikut ini :
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Dalam buku Mufiadat, ar-Raghib al-Ashfani menyatakan : “Makna asal

ar-Rabb adalah ar-Tabiyyah, yaitu memelihara sesuatu demi sedikit

sehingga sempurna”. Selanjutnya Abdwrahman al-Bani menyimpulkan
ketiga asal tersebut, babwa pendidikan (tarbiysh) terdiri dari atas empat
unswr :

1) Menjaga dan memelihara fitroh angk menjelang baligh

2) Mengembangkan selaruh potensi dan kesiepan yang bermacam-
macam.

3) Mengarahkan seluruh fitroh dan potensi ini menuju kepada kebaikan
dan kesempurnaan yang layak baginya.

4) Proses ini dilaksanakan secara bertshap, sebagaimana diisyaratkan
oleh al-Baidlawi dan ar-Raghib dengan sedikit demi sedikit
(Abdurrzhman An-Nahlawi, 1992 : 31-32)

Kata kerja rabb sudsh digunakan pada jaman Nabi Muhammad saw

geperti terlihat dalam ayat al-Qur'am dan Hadist Nabi. Dalam ayat

al-Qur’an kata ini digunakan dalam susunan sebagai berikut :

MR ] o~

T e s vlwd)‘:,
PAae 30 Lol 5 485 o

.

AN

Artinya : ..”Dan ucapkaniah : Wahai Tuhanku kasihinal mercka
keduanya, sebagaimana mereka berdua tolsh mendidik aky
waktu kecil”. (QS. Al-Isra : 24) (Depag, 1989 : 428)

. Kata kerja ‘allama berarti mengajar yang lebih bersifat pomberian atas

p ian, pongetahuan dan ketrampilan (Ahmadi, 1992 : 15)
Al-Qur’an sering menggunakan kata-katn ‘allans, misalaya dalan firman-
firman Allah berikut ini :
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//..) a~ ,/ 2 P 4
Artinya : Dan Dia mengzjarkan kepada Adam pama-nama (benda-benda)
seluruhnya......(QS. Al-Baqarah : 31) (Depag, 1989 : 14)
2480 Ay 27 AR AT e 7
YT Y ‘&w\u;-u %PwU‘L&.‘{E dl_?j LT
Artinya : ....Berkatalsh Sulaiman :Wahai manusia, telah diajarkan kepada
kami pengertian, bunyt burung .... (QS. An-Nam! : 16)
(Depag, 1989 : 595)
YOAD AP O 8 225
L. Liads
Artinya : Yang telah mengajarkan Al-Qu’an.  Mengajarkan pandai
berbicara. (QS. Ar-Rahman : 2-4) (Depag, 1989 : 885)

pertempuran akhlak budi pekerti Mubammad Naquib al-Attas dalam
bukunya Komsep Pendidikan Islam, dengan gigih mempertahankan
penggunaan istilah ta’dib untuk konsep pendidikan Islam bukan tarbiyah,
dengan alasan bahwa dalam istilah ta’dib yang berasal dari kata kerja
addaba, mencakup wawasan ilmuy dan amal yang merupakan esemsi
pendidikan Islam. (Ahmadi, 1992 : 16) Sebagaimana yang dipergunakan
dalam sabda Nabi :

Artinya : Tuhanku telah mendidikku, maka ia bagusken pendidikankuy”.

(HLR.As. Sum’ani)
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Terlepas dari seberapa jauh ketepatan srgumen Naquib Al-Attas
mengenai penggunaan istilsh ta’dib bagi pendidikan Islam, disini tidak ingin
diperdebatiun karena sesungguhnya ketiga istilah atan kata-katu terpebit
(tbiysh ta’'lim dan ta’dib) merupakan satu kesatuan yamg saling terkait.
Artinya bila pendidikan dinisbatkan kepada ta’dib ia harus melalui pengajaran
(ta’lim) sehingga dengannya diperoleh ilmw. Dan dari ilmu yang telah
disilili terwnjudlshi- sikep dan tingkeh laku yang sesusi dengan tujuan
pendidikan. Hal ini lazim kita kenal sebagai kognitif, afektih dan
psikomotorik.

Berdasarkan tinjauan kebahasen fterscbut diatas. Penulis akan
mengemukan pengertian pendidikan tinjavan peristilaban dari beberapa

pendapat para ahli, antara lain :
1. Mepwut Ahmadi dalam bukunya “Islam sebagai Paradigma Iimu

Pendidikan”. :

Pendidikan adalah tindakan yang dilakvkan secara sadar melalui
proses kegiatan yang dilskuken secara bertshap dan
berkesinambungan, seirama dengan perkembangan suhyek didik
dengan tujusn memelihara dan mengembangkan fitroh serta potensi
(sumber daya) insani menuju terbentuknya manusia seutubnya (insan
kamil). (1992 : 16)

2. Dr. Ahmad Tafsir dalam bukunya “Ilmu Pendidikan dalam Perspektif

Islam” :

Pengertisn pendidikan adalah pengembangan pribadi dalam semua
aspeknys, dimana pengembengan pribadi yang dimaksud adalsh
pendidikan oleh diri sendiri, pendidiken oleh fingl dsn

idikan oleh orang lain dengan seluruh aspek mencakup jasmani
akal dan hati. (1994 : 26) >
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3. Drs. H M. Arifin, M Ed dalam bukunya ‘hubungan Timbal balik
Pendidikan Agama di Lingkungan Sekolah dan Keluarga’” :
Pendidikan adalah usaba atau ihtiar manusia untuk membanin dan
mengarabkan fitroh manusia baik dalam bentuk pendidikan formil dan
pendidikan nonformil, supaya berkembang sampai kepada titik
;nagksimal )ynng dicapai sesuai dengan tujuan yang dicita-citakan.
1976 : 12

Dari definisi-definisi tersebut diatas, dapat disimputkan bahwa pendidikan
pada hakekatnya adalah tindakan yang dilakukan secara sadar melalui proses
kegiatan yang berharap, berkesinambungan dan seirama dengan
perkembangan subyek didik baik dalam bentuk pendidikan oleh diri sendiri,
pendidikan oleh lingkungan dan pendidikan oleh orang lain dengan tujuan
untuk memelihara, mengarahkan dan mengembangkan fitroh serta potensi
(jasmani, akal dan hati) insani menuju terbentuknya manusia seutuhnya
(insan kamil).

Setelgh penulis mengemukakan definisi pendidikan baik dari tujuan
kebahasan maupun peristilahan, selagjutnys zpa yang dimaksud dengan
pendidikan Islam.

Pendidikan Islam ialeh segala ussha untuk memelihara dan
mengembangkan fitroh manusia serta sumber daya insani yang ada padanya
menuju terbentuknya manusia seutubnya (insani kamil) sesuai dengan norms-
porma Islam (Abmasi, 1992 : 20) konsep manusia seutuhnya dalam
pandangan Islam dapat diformulasiken secara garis besar sebagai manusia
beriman dsn bertakwa serta memiliki berbagai kemampuan yang
teraktualisasi dalam hubungannya dengan Tuhan, sesama manusia dan alam

gekitarnya secara baik, positif dan konstruktif
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Abu Tauhid dalam bukunya “Beberapa Aspek Pendidikan Islam”
merumuskan pendidikan Islam adalsh :
2570 SRS ) i p Y 55 15 G SR
559 s AN E 353 QiE 5 G 6L
e 5 ARG AT (i

Artinya : “Sebenarnya pendidikan menurut pengertian Islam ialsh upaya
mempersiapkan anak atan individu dan menumbuhkannya baik dari
sisi jasmani, akal pikiran dan rohsninya dengan pertumbuhan yag
terus-menerus agar ia dapat hidup den berpenghidupan sempuma
dan ia dapat menjadi anggola masyarakat yang berguna bagi
dirinya dan umatnya (1990 : 14)

Dengan rumusan yang demikian ini, maka pendidikan Islam itu suatu
persiapan hidup dan sustu proses upaya yang berlangsung lama, yalmi seumur
hidup dengan sasaran bukanlah semata-mata aspek roheniah dan akal pikiren
manusia serta sudah masuk pula di dalamnya aspek akblak (pendidikan
akhlak).

Kemudian dari hasil seminar Pendidikan Isiam se-Indonesia Tahun
1960, yang dikutip dari bukunya Prof H. M. Arifin, M. Ed yang berjudul
«Filsafat Pendidilan Islam”, didapatkan pengertian pendidikan Islam yaitu :

«Bimbingan ferhadap pertumbuhan rohani dan jasmani menurut ajaren

Islam hikmah menggjarkan, mengarshkan, melstih, mengasuh dan

mengawasi perlunya semua ajaran Islam™. (199 : 14)

Pengertian itu mengandung arti bahwa dalam proses pendidikan Islam
terdapat usaha mempengaruhi jiwa mak didik melalui proses setingkat demi
setingkat menuju tujuan yang ditetapkan yaitu mensnamkan takwa daa akhlak
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serta menogakkan, kebemmrun, = zehingga terbentuklah manusia yang
berkepribadian dan berbudi luhtr sesusi dengan ajaren Islam,

Dari bebarapa pengertian yang dipaparkan oleh para shli di atus,
penulis mencoba menyimpulkan pengertian pendidikan Islam merupakan
gegala usaha memelihara dan mengembangkan potensi anak staw individu
gecara terus-memerus dengan menanamkan takwa dan akhlak serta
menegakkan kebenaran sehingga terbentuklah manusia yang berkepribadian
dan berbudi luhur sesuai dengan ajaran Islam.

2. Dasar dan Tujuan Pendidikan Islam
a Dasar Pendidikan Islam

Yang dimaksud dengan dasar pendidikan disini ialah pandangan
yang mendasari seluruh altivitas pendidiken baik dalam rangka
penyusunan tecri, perencanaan maupun pelaksanaan pendidikan. Karena
pendidikan merupakan bagian sangat penting dari kehidupan secara
kodrati, manusia adaleh makluk padagogik, maka dasar pendidikan yang
dimaksud tidak lain ialah nilai-nilai tertinggi yang dijadikan pandangan
hidup suatu masyarakat atan bangsa dimana pendidikan itu berlaku.
Karena yang kita bicarakan juga pendidikan Islam maka pandangan hidup
yang mendasari seluruh kegiatan pendidikan ini ialah pandangan hidup

Isismi atan pandangan hidup muslim.
Pendidikan Islam mendasarkan pada dasar-dasar yang selalu

menjadi pegangan umat Islam, yaitu dasar-dasar yang bersumber dari
gjaran Islam yang tortera dala ayat al-Qur’an maupun al-Hedits. Megurut
gjaran Islam, bahwa melaksanakan pendidikan Islam adalah merupaken



perintah dari Tuhan dan merupakan ibadah kepada-Nya. Hal ini sesusi

dengan sabda Nabi yang berbunyi
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Artinya : “Telah aku tinggalkan padamu dua perkara, kamu tidak akan
sesat selama kamu berpegang teguh pada keduanya : Kitab
Allah (al-Qur’an) dan Sunnahku”, (at-Toumy, 1979 : 363)

Berdasarkan hadits di atas, jelasish bahwa yaug menjadi dasar
orang Islam adalsh al-Qur’an dap al-hadits, yang didalamnya memmt
beberapa petunjuk yeng dapat dipedomani dan petumjuk operasional.
Dalam al-Qur’an banyak aysi-ayat yang menunjukkan adanya perintah
fersebut, antara lain :

N oL LASA LS Ve LR Wy [y
Arfinya : “Ajakiah kepada agama Tuhanmu dengan cara yang bijaksana

dan dengan naschat ysng baik”. (QS. An-Nahl : 125)
(Depag, 1989 : 421)
. o 2 S o0 Gt ? LY
\__),/_"}51’ f,z\ SR PRV W
- 2 - s 2" 0 opa
o EmmilE 5805 B35

Artinya : Hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang
mengajak kepada kebaikan menyuruh berbuat baik dan
mencegah dari perbuatan yang muagkar. (QS. Ali Imron : 104)

(Depag, 1989 : 93)
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Artinya : Hai orang- orang yang beriman, peliberalah dirims dan
keluargamu dari sikszan #pi mneraka (QS. At-Therim : 6)

{Depag, 1989 : 195)
Selain ayat-ayat tersebut, juga disebutkan dalam hadits antara

lain :
e /-‘ 9// .--./ -)‘-'/
5y aehal
Artinya : Sampaikanlah ajarenku kepada orang lain, welsupun henya
sedikit. (Hadits) -
AL 3

Artinya: Setigp anak yang dilshirkan itu telsh membawa fitroh
beragama (perasaan percaya kepada Allah) maka kedua crang

tuanyalah yang menjadikan anak tersebut beragama Yahudi,
Nasrani ataupun Majusi. (Hadits) (Zubairini, 1983 : 24)

} Berdasarkan ayat-ayat dan hadist tersebut, memberikan pengertian
kepada kita bshwa dalam ajsran Islam memang diperinteh untuk
mendidik anak dengan gjsren-ajaran Islam, baik pada keluarganya
maupun kepada orang lain sesuai dengan kemampuannya (walaupun
hanya sedikit).

b. Tujuan Pendidikan Islam

Mengenai tyjuan pendidikan Islam, para ahli banyak yang aken
memberikan konsep tujuan pendidiken Islam, karena tujuan merupakan
calah saty fakior yang harus ada dalam ectisp aktivitss pendidikan,
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termasuk pendidikan Islam. Berikut akan disampaikan beberapa pendapat
para shli mengenai tujuan pendidiken Islem, antara Jain :
1. Abu Tauhid, telah menampilkan beberapa pandangan ahli pendidikan

Islam sebagai berikut :

a. Menurut Sayid Sabiq bshwa tujuan akhir pendidikan Islam adalah
terbentuknya manusia yang bermanfaat, baik bagi dirinya maupun
masyarakat.

b. Muh Athiyyah Al-Abrosyi, telsh menunjukkan babwa tujuan
pendidikan Islam ialah mempersiapkan individu ager dia hidup
dalem kehidupan yang sempurna yaitu manusia yang memiliki
gifat “al-fadhilah” atau “insan kamil”.

Anwar Jundi, menyebutkan beberapa tujuan skhir dari pendidikan
Islam adalah terbentuknya manusia yang berpribadi muslim.

(1990 : 23 : 24)
2. Ahmad Tafeir, Teish menampilkan bebersps pandangan ahli

pendidikan Islam, tentang perumusan tujusn pendidikan Islam,
sebagai berikut : Marimba, berpendapat bahwa tujuan pendidikan
Islam adalah terbentuknya orang yang berkepribadisn muslin
Al-Attas menghendaki tujuan pendidikan Istam adalsh manusia yang
baik Munir Mursyi, menyatakan bakwa tujuan akhir pendidikan
menarut Islam adaleh manusia sempurna, Abdul Fattsh Jalak, tujuan
pendidikan Islam ialeh terwujudnya manusia sebagai hamba Allah.
Muhammsd Quthub, menyatakan tujuan pendidiken Islem adalah
manusie yeng takwa Sedang konferensi Dunia Pertama tentang
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pendidikan Islam (1977) berkesimpulan tujuan akhir pendidikan
Islam adalah manusia yang mengarahkan diri secara mutlak kepada
Allah (1994 : 46 :48)

3. Menurut Prof Dr. At Toumy Syaibany, menyatakan balwa tujuan
pendidikan Islam adalsh :

- “Membina individu dan masyarakat agar menjadi muslim yang
sejati, muslim yang berpegang teguh pada ajerannya, schat
jasmani dan rohani, kuat, berjiwa lubur, berilmu yang tinggi,
berjiwa seni dan kreatif, sadar akan hak dan kewnjiban baik untuk
diri sendiri maupun untuk masyarakat”. (179 : 445-464)

Dari beberapa manusia twuan pendidikan Islam di atas,
mengandung pengertian béhwa tyjuan pendidikan Islam akan
menghasilkan manusia yang memiliki :

1. Akhlak yang mulia, schingga dapat berkat baik kepada dirinya,
keluargn, masyarekat dan sesama ciptann Allsh Dalam bal ini Nabj

bersabda :

!#! ‘)!/’t\it?"/o yJ‘)/E |
Artinya : “Orang-orang mukmin yang paling sempuma indannye,

adalah mereka yang paling baik akhlaknya”. (HL.R. Abmead
dan Abu Dawud) (Ahmadi, 1992 : 29)

Hal ini menunjukan betaps tingginya kedudukan akhlak menurut
gjaran Islam, schingga dapat mengangkat dergjet sescorang atau

bahkan derajat suatu bangss.
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2. Mampu mengamalkan ajaran Islam dengan sungguh-sungguh
sehingga menjadi manusia yang bertakwa kepada Alleh. Sebagaimana
firman Allah :

NE ARG IR BV
Artinya : Aku tidak jadikan jin dan manusia kecuali untuk beribadah

kepada-Ku. {(QS adz-Dzariyat : 56) {Depag, 1989 : 862)
Hal ipi menunjukaa bahwa ibadsh merupakan salah satu ajaran-sjaran
Islam, baik ibadah yang berarti sempit yaitu segala aktivitas
pengabdien yang sudab digariskan oleh syari’at islam, baik
bentuknya, caranya waktunya serta syarat dan rukun, seperti sholat,
puasa, zakat, haji dan sebagainya Ataupun ibadsh yang berarti luas
yaitu segala aktivitas pengabdian yang ditunjukan kepada Allah yang
diawali dengan niat untuk mencari ridlo Allzh semata. Sehingga akan
tercipta manusia yang bertakwa kepada Allah, dengan takwa inileh

yang akan membedakan derajat kemuliaan seseorang di sisi Allah,

sebagaimana firman Allgh :
P v A== T
Artinya : ... Sesungguhnya yang paling mulia disntara kamu

dihadapan Alish adalah yang paling takwa ... (QS. Al-

Hujarat : 13) (Depag, 1989 : 847)

3. Isi Pendidikan Islam
Adapun isi pendidikan Islem yang terdiri dari inti ajeran pokok

Islam, yaitu :
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a Masalah Keimanan {Aqidah)

b. Masalgh Keislaman (Syari’ah)

c. Masalah Ikhsan (Akhlak)
(Zuhairini, 1983 : 60)

2. Masalah Keimanan (Aqidah)

Merupakan I’tiqad . batin, mengajarkan keesasn Allah, Esa
sebagai Tuhan yang mencipta, mengatur, dan meniadakan alam ini. Dan
secara khusus yang berarti iman yakni kepercayaan dalam hati,
diikrarkan dengap lisan dan diamalkan dengan perbuatan (anggota
badan). Dengan demikian iman merupakan dasar mutlak yang akan
menjadi penggerak fingkah laku manusia, dimapa manusia yang
beriman dengan sungguh-sunggubh maka aksn tercermin dalam
%ehidupan sehari-hari yakni selalu berbuat baik dan beramal gholeh.

b. Masalah Keislaman (Syari’ah)

Merupakan hubungan dengan amal lahir dalam rangka mentaati
semua peraturan dan hukum Tuban, guna mengatur hubungan antara
manusia dengan Tuhan dan mengatur pergaulan hidup dan kehidupan
manusia. Cara berhubungan dengan Tuhan ialsh dengan kewajiban-
kewajiban agama seperti sholat, puasa, zakat, haji dan lain-lain. Cara
hubungan dengan pergaulan hidup pada umumnya yskni tolong
menolong, pertukaran kasih sayang guna mewujudkan kemajuan hidup
dan perdamaisn umum. Cara bertmbungan dengan kehidupan ialah
dengan menikmati kesenangan hidup dengan jalan halal tanpa berlebih-

{ebihan ataupun kikir sekali. {Ahmadi, 1992 : 82)
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c. Masalah Ikhsan (Akhlak)

Merupakan sustu amalan yang bersifat perlengkapan dan
penyempurna bagi kedua amal diatas dan mengajarkan tentang tata
cara pergaulan hidup manusia yang dimaksud akhlak adalah segala
tuntutan dan ketentuan Allah yang membimbing watak, sikap dan
tingkah laku manusia agar bernilai luhur sesuai dengan fitrohnya.
Dengan demikian akhlak yang telah menjadi milik seseorang akan
membentuk watak dan watak yang telah dijiwai oleh akhlak Islami
akan memperkokoh iman seseorang. Adspun akblak menurut Prof Dr.

Omar Mohammad al-Toumy al-Syaibany dalam bukunya yang

berjudul :

Salah satu hasil dari iman dan ibadat : bahwa iman dan ibadst
manusia tidak sempurna kecuali dan mw’amalah yang baik
terhadap Allah bahwa akhlak yang mulia yang diminta dari
muslim untuk berpegang teguh padanya harus dipelihara bukan
hanya terhadap makhluk saja, tetapi juga wajib dan berlebih-
lebih lagi terhadap Allah dari segi aqidsh dan ibadat (1979 :

312)
Setelah diuraikan tentang inti ajaran pokok Islam sebagaimana

tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa ketiga inti tersebut
merupakan satu kesatuan yang utuh, hubungan timbal balik antara
yang satu dengan yang lainnya, yang wajib dimiliki setisp orang
{slam. Iman merupakan sumber yang dapat menumbubken akhlak
yang mulia, gedangkan akhlak berperan untuk menuntun dap

membimbing manusia untuk beramal sholeh baik terhadap Allsh

maupun terhadap sesamanya.
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4. Faktor-faktor Pendidikan Islam

a. Faktor Tujuan

Perbuatan mendidik tidak boleh diadakan tanpa adanya
kesanggupan dan tanpa disadari. Selain daripada itu perbuatan-
perbuatan harus bertujuan meningkatkan tingkat kesusilasn dan
kebaikan anak. Adanya tujuan merupakan hakekat pendidikan.

b. Faktor Pendidik

Yang pertama-tama dapat disebut pendidik adalah tisp
orang yang dengan sengaja mempengaruhi orang lain untuk
mencapai tingkat kemanusiaan yang lebih tinggi. Atau di dalam
arti khusus, pendidik adalah orang dewasa yang terhadap tertentu
mempunyai tanggung jawab pendidikan. Pendidikan adalah orang
yang sudah dewasa karena ia harus membawa anak ke tingkat

kedewasaan, (Sutari, 1987 : 38)

Adapun yang dikatakan dewasa ialah bila anak itu sudah
mencapai mencapai umur tertentu menurut ukuran umur di suatu
daerah tertentu dan mempunyai kedewasaan mental atau rohani.
Pendidik mempunyai tanggung jawsb pendidik tidak terhadap
getiap anak, melainkan terhadap amak tertentu ialah anak
kandungnya sendiri atan terhadap anak dimana ia menjadi

walinya. Atau dapat sebagai pendidik karena jabatan
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¢. Faktor Ansk Didik
Arti anak didik dalam pengertian pendidikan pada
umumnya ialsh tiap orang atau sekelompok orang yang
menerima pengaruh dari sescorang atau sekelompok orang yang
menjalankan kegiatan pendidikan. Arti anak didik dalam
pengertian pendidikan yang khusus atan sempit-adalsh anak yang -
belum dewasa yang diserahkan kepada tanggung jawab pendidik.

(Sutari Imam Barnadib, 1987 : 39)

d. Faktor Alat-alat
Di dalam kegiatan-kegiatan pendidikan unmtuk mencapai

tujuan pendidikan periu menggunakan alat-alat pendidil
Bentuk-bentuk alat pendidikan, menwrut Sutari Imam Bamadib

dalem bukunya : “Pengantar Iimu Pendidikan Sistematis™ adalsh :

1) Perintah, larangan

2) Dorongan, hambatan

3) Nasehat, anjuran

4) Hadiah, hukuman

5) Pemberian kesempatan, menutup kesempatan (1987 : 40)

Faktor Alam Sekitar (Milieu)
Adspun yang dimaksud dengan faktor alam sekitar atan

lingkungan ialsh segala sesuatu yang ada di keliling anak
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Beberapa shli pendidikan mambagi lingkungan ini menjadi 3
bagian, yaitu :

1) Lingkungan keluarga

2) Lingkungan sekolah

3) Lingkungan masyarakat

Ketiga lingkungan tersebut, satu dengan lainnya tidak boleh
dipisahkan dan harus merupakan mata rentai yang tidak boleh
diputuskan.

Dari semua faktor tersebut, berpengamruh kepada
perkembangan anak didik di dalam menuju kearsh kedewasaan
jasmani dan rohani. Jadi jelaslah bahwa kelima faktor tersebut
merupakan komponen-komponen yang barus ada di dalam
pendidik, sebab :

1) Tidsk mungkin pendidik tanpa anak didik
2) Tidak mungkin pendidik tanpa tujuan
3) Tidak mungkin anak didik hidup taitpa lingkungan
4) Tidsk mungkin pendidikan diberikan tanpa seorang pendidik
5) Tidak mungkin mondidik tanpa alst-alat pendidik (nasehsat,
contoh dan sebagainya)
Jadi kelimp faktor ftersebut saling mempengaruhi stau saling
bekerjasama satu sama lainnya.
‘s, Fase-fase Perkembangan Anak
" Pendidik agama Khusumya dan pendidik-pendidik pada

ymumnya sangat berkepentingan untuk mengetahui perkembangan
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jiwa anak didiknya, sebab dengan tidak mengetahuvi hal ihwal anak
didiknya, si pendidik tidak akan mengetahui tugas yang harus
diusabakan, bahkan lebih bahkan lebih daripada itw yakni dapat
memungkiokan kegagalan dua pihak yaitu kegagalan cita-cita
pendidik serta kegagalan hidup psikis anak didik.

Sebelum penulis membahas tentang fuse-fase perkembangan
anak, penulis akan jelaskan terlebih dahulu tentang anak usia 6-12
tahup. Anak usia 6-12 tshun bukan lagi disebut scbagai masa
kekanak-kanak, melainkan masa sckolsh dan yang menulis
maksudkan disini adalah ansk usia sekolah dasar.

Untuk landasan pengertian tentang perkembangan anak dalam
perasaan keagamaan maka dibawsh dikemukakan pembagian fase-
fase hidup kejiwaan menurut beberapa hli secara singkai antara lain :
a Commenius membagi fago-fase tersebut dengem lebih menitik

beratkan pada segi-segi paedagogis, sebagai berikut :
Maaa anak sebelum masuk sekolah dengan periode sekolah
ibu (0 sampai 6 tahun), padamasa ini ibu sebagai pendidik
utama yang sangat berpengaruh pada anak-anaknys, baik yan

disengaja ataupun tak gengaja. Sedangkan periode sekolah,
anak berumur 6 sampai 12 tabun, mendapat pengaruh besar
dari bahasa ibunys, disamping itu anak sudah memasuki masa
sekolah dasar. Pada masa umur 12 samapi 18 tehun, anak
mulai menginjak masa gekolah menengah. Akhimya ansk
memasuki sekolah tinggi dan pengembara mencari ilmu

uan dan pengalaman pada umur 18 sampai 24 tahun.

engetah
l(’m 1975 : 46)
b. Adapup fase-fase perkembangan anak menurut pandangan Islam

dari segi paedagogis, geperti yang telah dikemukakan dalam hadits

Nabi, sebagai berikut :
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Berkata Anas : bersabda Nabi sawa . Anak itu pada hari
ketujub dari lahlmya disembelihkan akikah dan diberi nama
gerta di cukur rambutnya kemudian setelsh umur 6 tahun

dididik beradab, setelah umur 9 tahun dipisahkan tempat
tidurnya, bila telash berumwr 13 tabun dipukul karena
meninggalkan sembahyang, setelah berumur 16 tahue
dikawinkan oleh orang tuanya (ayahaya), ayahnya berjabat
tangan dan mengatakan : Saya telah mendidik kamu, mengajar
dan mengawinkan kamu. Saya mohon kepada Tuhan agar
dijauhkan dari fitnah-Mu di dunia dan siksa-Mu di akhirat

..(Hadits) (Arifin, 1975 : 28)
Dari hadits tersebut dapat diambil pengertian balwa usia sekolah

dasar (6 sempai 13 tahun), anak harus dididik tentang adsb
kesusilaan, anak dididik tentang pendidikan seks dengan cara
terpissh tempat tidumnya dari orang tua, karena pada masa itu anak
mempunyai watak suka menirn perbuatan orang lain terutams
orang tuanya. Dan juga pada masa itu anak bharus dididik untuk
menjalankan sembahyang, guna menenangkan jiwenya, karena
pada masa ini anak mengalami kegoncangan-kegoncangan jiwa

yang gangat membutuhkan pimpinan yang teguh.
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B. Pendidikan Islam dalam Keluarga

1. Pengertian Keluarga
Untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang pengertian keluarga,
maka penulis uraikan beberapa pendapat para ahli. Diantara pendapat para
ahli tersebut ialah :
a. Menurut Drs. H M. Arifin, Med, dalamn bukunya yang berjudui :
“FHubungan Timbal Balik Pendidikan Agams’ :

Keluarga merupakan persekutuan hidup terkecil dari masyarakat
negara yang luss, lembaga hidup manusia yang dapat memberi
kemungkinan celaka dan ba.hagianya anggota-anggota keluarga
tersebut dunia akherat. (1975 : 74)

b. Adapun menurut Drs. Mubaimin dan Drs. Abdul Mujib dalam bukunya :
«Ppemikiran Pendidikan Islam”, menyebutkan bahwa :

Keluarga dapat.diperoleh melalui keturunan (anak, cucu), perkawi
(euami, istri), persusuan dan pemerdekaan. Keluarga merupakan
guatu kesatuan sosial terkecil yang dimiliki oleh manusia sebagai
makhluk sosial yang memiliki tempat tinggal dan ditandai oleh
kerjasama ekonomi, berkembang, mendidik, melindungi,

dan sebagainya, sedangkan inti keluarga adalah aysh, ibu dan anak

(1993 : 289)
c. Kemudian dalam bukunya Dre. H. Abuddin Nata, Ma yang berjudul

«Fjlsafat Pendidikan Islam 17, menyebutkan bahwa :

Keluarga merupakan unit sosial terkecil yang terdiri dari orang yang
berada dalam seisi rumah yang sekurang-kurangnya terdiri dari suami
dan istri. Juga berarti kumpulan beberapa orang yang karena terikat
perkawinsn, lalu mengerti dan merasa berdiri sebagai suatu gabungan
yang khss dan bersams-sama memperteguh gabungan itu untuk
kebahagisan, gejahteraan, dan ketentramsan semua anggota yang ada di
dalam keluarga tersebut (1997 : 113)
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d. Demikian juga menurut Drs. H. Abu Ahmadi dkk, dalam buku
nya

“Psikologi Sosial”, mengatakan bahwa :

Keluarga adalah suatu kesatvan sosi i iri

;uami, _ish'i.u[)gng:(l) _|1123a2 )ada an:l?f;lakymygngwﬂzcdlalhmg ::;l:lilms;ﬁ

Dari beberapa rumusan pengertian keluarga tersebut, dapat
disimpulkan bahwa keluarga merupakan suatu kesatuan sosial yang terkecil
yang terikat oleh suatu perkawinan (suami, istri), keturunan (smak, cucu),
persusuan seria pemerdekaan yang memiliki tempat tinggal dan ditandai oleh
kerjasama untuk mendidik, melindungi, merawat serta membina dan
mempersiapkan jasmani dan rohani serta akhlak semua anggota untuk
menghadapi pergaulan masyarakat yang makin komplek sehingga tercapai
kebahagian, kesejahteraan, dan ketentraman baik di dunia maupun di akhirat
nanti.
_ Metode Pendidikan Islam dalam Keluarga
Dari segi bahsa metode berasal dari dua kata, yaitu meta dan hodos.

Meta berarti “melalui” dan hodos berarti “jalsn” atan “cara”. D

demikian metode dapat berarti cara atau jalan yang harus dilalui untuk

mencapai tujuan. (Abuddin Nata, 1997 : 91)
Dalam bahasa Arab kata metode diungkapkan dalam berbagai kata,
Terkadang digunakan kata al-Thariqah, Manhaj, dan al-Wasilsh. Al-Tharigah

berarti jalen, Manhaj berarti perentara stan mediator. Dengan demikian kata

arab yang dekat dengan arti metode adalah al-Thariqsh.
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Selanjutnya jika kata metode tersebut dikaitkan dengan pendidikan
Islam, dapat membawa arti metode sebagai jalam untuk menanamkan
pengetahuan agama pada diri seseorang sehingga terlihat dalam pribadi obyek
gasaran, yaitu pribadi Islami.

Bertolak pada dasar pandangan tersebut di atas, al-Qur'an
menawarkan berbagai pendekatan dan metode dalam pendidikan Isiam, yakni
dalam menyampaikan materi Islam. Metode tersebut antara lain :

a Metode Teladan
Maksudnya adalah suatu metode pendidikan dan pengajaren Islam

dengan cara pendidik atan guru memberikan contoh-contoh teladan yang

baik kepada anak didik, agar ditiru dan dilsksanakan.
Metode ini dianggap penting karena aspek agama yang terpenting

adalah yang termasuk dalam kawasan efektif yang terwujud dalam bentuk

tingkah laku.

b. Metode Kisah-kisah

Maksudnya adalah metode pendidiken dan pengajaren Islam

dengan cara pendidik atau guru mengajak anak didik untuk merenungkan

dan memikirkan kejad
gtau cerita gebagai suaty metode pendidikan termyata

ian-kejadian yang ada serta melalui kisah-kisah

Kisah
mempunyai daye tarik yang menyentuk perasaan. Islam menyadari sifat

glamich manusia gnfuk menyemangi cerita itu, dan menyadari

pengaruhnya besar terhadap perasasn. Dengan menampilkan suatu contoh
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kehidupan manusia yang dimaksudkan agar kehidupan manusia bisa
seperti pelaku yang ditampilkan oleh contoh tersebut.
. Metode Nasehat

Merupakan cara aten metode mesndidik dan mengajar anak didik
dengan memberikan naschat-nasehst tentang ajaran-gjaran yang baik
kepada anak didik unfuk dimengerti dan diamalkan.

Dengan demikian metode naschat lebih ditujukan kepada anak
didik yang kelihatan melanggar peraturan agar timbul kesadaran pada
anak didik yang dinasehali ager mau insaf melaksanakan ajaran-ajaran
yang dibebankan kepadanya.

Metode Pembiasaan

Maksudnya adalgh suatu metode pendidikan atau pengajaran Islam
dengan cara pendidik atay gur memberikan latihan-latihan kepada anak
didik terhadap suatu perbustan tertentu.

Metode pembiasaan ini sebagai salah satu teknik atau metode
pendidikan Islam agar dapat mengubah seluruh sifat baik menjadi
kebiasaan, sehingga jiwa dapat menunaikan kebiasaan itu tanpa terlalu

payah, tanpa kehilangan banyak tenaga dan tanpa menemukan banyak

kesulitan.

 Metode Hukum dan Ganjaran
nya dalah metode pendidikan atau pengajaran Islam dengan

gurY mempergunakan “targhib” (himbauan untuk

Maksud
cara Peﬂdidik atay



3. Keluarga seb

39

berbuat baik) dan “tarhib” (menakut-nakuti agar tidak berbuat kejahatan
atan maksiyat) kepada para anak didiknya

Menurut Muhammad Quthub dalam bukunya Drs.H Abuddin
Nata, MA yang berjudul ‘Filsafat Pendidikan Islam 17 mengatakan
bahwa : “Bila teladan dan nasehat tidak mampu, maka pada waktu itu
harus diadakan tindskan tegas yang dapat meletakkan persoalan di tompsat
yang benar. Tindakan tegas itu adalsh hukuman’™. (1597 : 103) Sedangkan
pahala atau ganjaran dapat mengambil bentuk hadiah, cenderamata, bonus
dan sebagainya yang diberikan kepada anak didik yang menunjukkan
prestasi yang tingi dalam bidang kebaikan
agai Lombaga Pendidikan Islam

Anak merupakan amanat Allah swt, bagi kedua orang tuanya ia
mempunyai jiwa yang suci dan cemerlang, bila ia sejak kecil dibiasakan
ik dan dilatih Idengan kontinue, sehingga ia tumbuh dan
g baik pula Sebaliknya, apabila ia

baik, didid
berkembang menjadi anak yan
dibiasakan berbuzt buruk, pantinya ia terbiasa perbuatan buruk pula dan

menjadikan ia celaka dan rusak Oleb karena itu, dalam keluarga periu

dibentuk lembag?2 pendidikan, walaupun dalam format yang paling

sederhana, karend pendidikan keluarga merupakan pendidikan

dan utama. (Muhaimin, 1993 : 290)

Sebagai pendidikan yang pertama dan utama, pendidikan keluarga

dapat mencetak anak 8gAr mempunyai kepribadian yang kemudian dapat

pertama

dikembangkan dalam jembaga-lemabaga berikutnya, sehingga wewenang
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lembaga-lembaga tersebut tidak diperkenankan mengubah apa yang telah
dimilikinya, tetapi cukup dengan mengkombinasi antara pendidik
lembaga tersebut, sehingga masjid, pondok pesantren dan sekolah
merupakan tempat peralihan dari pendidikan keluarga.

Apabila aysh dan ibn telah memerankan fungsinya sebagai
pendidik keluarga, yakni ayah yang mencari nafkah uatuk mencukupi
kebutuhan keluarganya dan ibu yang menjaga, memelihara, mengetola
keluarga, mendidik dan merawat anaknya, maka dalam keluarga tersebut
tercipta suafu interaksi edukatif, yang saling didukung masing-masing

pihak.



BAB III

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Kondisi Kelarahan Purwokerto Wetan

1. Letak Geografis dan Keadaan Dacrah

Keluarga Purwokerto Wetan merupakan salash satu kelurahan yang
berada di wilayah kecamatan Purwokerto Timur Kabupaten Banyumas

Mengenai jarak kelurahan Puwrwokerto Wetan dari pusat pemerintal

kecamatan tidak jauh, yaitu kurang lebib 1 km. Sedangkan jarak dari pusat
pemerintah kota Administratip kurang lebih 2 km. (Sumber, Dokumen, 12

Oktober 1998)

Sedangkan mengenai batas-batag wilayah kelurchan Purwokerto Wetan

adalah sebagai perikut :

a Sebelah utara berbatasan dengan kelurahan Purwokerto Lor dan

Arcawinangui.

b. Sebeldh selatan berbatasan dengan kelurahan Purwokerto Kidul dan

Berkoh

c. Sebelah barat berbatasan dengan kelurghan Purwokerto Lor.

4. Sebelah timur berbatasan dengan kelurahan Mersi.
Kelurghan purwokerto Wetan terdiri dari sepuluh (10) Rukun Warga
®W), dan tiga pulvb emPe! (34) Rukun Tetangga (RT). (Wawancara,

Bp. Nasam, 150

Sedﬂllskan luas kﬁsal
g terdiri irigasi getengah teknis 29,15 Ha, sawsh sederhana

Kktober 1998)
uwruhan kelurahan Purwokerto Wetan adalah

107,00 Ha. Yan

41
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11,2 Ha, pekarangan dan bangunan serta lain-lain 41,05 Ha, tegalan/kebunan
8,55 Ha tambak/kolam 3,05 Ha, sedangkan lain-lain (sungai, jalan dan
kuburan) seluas 8,75 Ha, dan tanah bengkok (sawsah) 5,20 Ha, tanah kas
kelurahan 1,05 Ha Jumlah penduduk keseluruhan adalah 8284 orang, 4102

orang laki-laki, 4184 orang perempuan, dan terdiri dari 1816 KK (Dokumen,

12 Oktober 1998)

. Keadaan Masyarakat

urwokerto Wetan memiliki mata pencaharian
Masyarakat P yang

beragam, meliputi : karyawan, tani, wiraswasta, pertukangan, buruh tani,

pensiunan dan lain-lain. (Bambang. S.R. wawancara, 17 Okicber 1998)

Untuk lebih jelasnya dapat dilibat pada tabel berikut :

TABEL 1
JUMLAH PENDUDUK MENURUT MATA PENCAHARIAN
UMUR 10 TAHUN KE ATAS

No JENIS MATA PENCAHARIAN | JUMLAH ORANG

02 Karyawan 486 orang

03 Wiraswasta 124 orang

ot Pertukangan | 121 ormg

05 Buruh tani 25 orang

a6 Pensiunan 225 orang

07 Lain-lain 770 orang
__,—’—J—-"""'JUE_AH 1816 oreng
.

Sumber : Dokumen Buku Induk,

(12 Oktober 1998)
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Dalam beragama penduduk kelurahan Purwokerto Wetun mayoritas
memeluk agama Islam Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel berikut

ini ;
TABEL II
JUMLAH PEMELUK AGAMA DI KELURAHAN
PURWOKERTO WETAN
No AGAMA PEMELUK
01 Isiam -6427 orang
02 Kristen 649 orang
03 Katholik 734 orang
04 Hindu 11 orang
05 Budha 58 orang
JUMLAH 7879 orang

3. SaranaIbadah dan Pendidikan

Masyarakat kelurghan Purwokerto Wetan adalsh mayoritas beragama
Islam, demikian yang telah disampaikan sekretaris kelurahan Sehingga
Kkeadaan keagamaan cukup baik, hal ini dapat kita lihat melalui tempat-tempat
ibadah dan janyiysh-jam’iyah keagamaan yang telah ada Dan di kelurshan
Purwokerto Wetalt tolgh berdiri sebush yayasan yang diberi nama “Nurul

Islany’dengan akia potarig no. 17, tanggal 19 Pebruari 1992, yang telah
menghimpun kegiatan-kegiatan keagamaan, misalnya : mesgumpuikan dana

k menbangun masjid, menyelengarakan pendidikan diniyah, pengajian

untu
y-ibu dan bapak-bapﬂk, pengajian remaja, juga kegiatan lainnya

rutin untuk ib



Adapun sarana ibadah dan pendidikan yang ada di kelurahan

Purwokerto Wetan, yaita :

1. Sarama-sarana ibadah, antara lain :

a. Masjid . 8buah
b. Musholla : 10 bush
¢. Yang lain : 3 buah

2. Sarana-sarana pendidikan, antara lain :

2. Kelmpok bermain 10 buah

b. TK : 3 buah
c. SD : 6 bush
d. SLTP : 1buzh
e. SLTA : 4bush
£ Madrasah : 2buah
g Sarana pendidikan

Nonformal : 3 buah

Sedangkan keadaan pendidikan masyarakat kehwahan Pwrwokerto

jong cukup baik, yakni banyaknya masyarakat yang mengenyam

Wetan, tergo
pendidikan Jewat gekolah-sekolah. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada
tabel berikut :
TABEL I
PEMBAGIAN PENDUDUK DILIHAT DARI PENDIDIKAN
[
o | TINGKAT PENDIDIKAN JUMLAH
—-—'6‘1"'"' mmuan Tinggi 72 orang
02 Tamat SLTA 540 orang
|
R




No TINGKAT PENDIDIKAN JUMLAH
03 Tamat SLTP 468 orang
04 Tamst SD/SR 1109 orang
05 Masih sekolah 701 orang
06 Tidak sekolah 1625 orang
JUMLAH 4515 orang

Sumber : Dokumentasi, 12 Oktober 1998

4. Bentuk-bentuk kegiatan Pendidikan Islam

Bentuk-bentuk kegigtan pendidikan Islam atan bentuk-bentuk

pengaj

berlangsung sampai sekarang

TABEL IV

jan yang ada di masyarakat kelurahan Purwokerto Wetan yang masih
adalah sebagai berikut :

BENTUK-BENTUK KEGIATAN PENDIDIKAN ISLAM

No BENTUK PENDIDIKAN ISLAM FREKUENSI
01 Pengajian Ibu-ibu 3x Seminggu
02 Pengajian Bapak-bapak 2x Seminggu
03 Pengajian Remaja 2x Seminggu
04 Pengajian Anak-anak Setiap hari
05 Pengajian Lapanan 1% Seminggu
)
Tabel diatas menunjukan sdanya kegiatan ppndi dikan Tslam yang

cukup baik dap ofektif, de
pula adsoya kegiatan masyarakat untuk menuntut ilmu yang

jika kita bandingkan dengan tabel Ifl, masyarakat

menunjukkan

cukup tingi, sehingga
telah memiliki tamaiat gekolah dari SD/MI sampai SLTP dan juga

mayoritas

SLTA bahkan pula

yang tamat Perguruan Tinggi.

mikian menurut keterangan ta’mir masjid dan
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Dengan melihat kenyataan di atas das melihat pare ustadz yang telali
merelakan waktunya untuk mendidik masyarakat, maks masyarakat akan
terpengaruh dan memiliki akblak yang lebih baik dari sebelum mereka
mendapatkan pengajian-pengajian ibu-iby, bapak-bapak dan sebagainya
Adspun materi yang disampaikan dalam pengajian-pengajian tersebut, adalah
sebagai berikut :

1. Pengajian Ibu-ibu
a. Prakiek-praktek ibadah
b. Do’asehari-hari

c. Kisah-kissh nabi dan orang-orang yang gholeh

d Kawqjibm—kewqiiban isteri atap ibu dalam rumsh tangga, dll

2. Pengajian Bapak-bapak

a Ceramah agama
b. Tahlilan

¢. Yasipan

3. Pengajian Remaja

a Bimbingan baca tartil Al-Qur’an dan sholat
b. Ceramsh agama

c. Pembinaan keorganisasisil

4. Pengajian Anak-gnak

a Bacaan Igro’

b, Hafalan surat pendek
c. Do’a gehari-hari

d Kisah-kisab nabi
o. Praktok sholat
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5. Pengajian Lapanan
a Ceramah keagamaan, tentang aqidah dan akhlak
b. Ceramah keagamaan, tentang motivasi beribadah
5. Struktur Organisasi Pemerintah
Untuk kelancaren pelaksansan kegiatan dalam ussha mensukseskan
program pembangunan, suaiu kelurahan perlu memiliki struktur organisasi
pemerintahan yang baik, yang diharapkan akan dapat memberikan arah dalam
mencapai tujuan pembangunan yaog dicita-citakan.
Demikian pula halnya kelurahan Purwokerto Wetan, yang tidak mau
ketinggalan dalam usaba mensukseskan program pembangunan yang telah
direncanakan oleb pemerintah. Untuk merealisasikan program pembangunan

lurshan Purwokerto Wetan mempunyai susunan pemerintal

tersebut, ke

seuagai berikut :

1. Kepala Kelurahan . Bambang Slamet Riyadi B.Sc

5. Sekretaris Kelurahan : Mardi

3. Kaur Pemerintah : Yahya
Pembanty D"

4. Kaur Keuangan : Nasam
Pembantu -

5. Kaur Kesra : Kusna
Pembantu : Karsim

6. Kaur Pembangunan : Sodikhan
Pembantv -

7. Kaur Umum "

- Ahmadi

Pembantu




TABEL V

(UU No.5 th.1979 dan Per. Mendagri No.1 th.1981)

STRUKTUR ORGANISASI PEMERINTAH KELURAHAN

Kelurahan Purwokerto Wetan
Kepala Kelurahan
gromemoenTTeTeTT Bambang Slamet R, BSc
LMD
Sekret. Kelurahan
Mardi
Kaor Kaor Kaw ||INanr Kawr
Pean. Pemb. || Kesra || Kenang | Thoam
Yabya [|Sodihan Kwspo }(Nasamn -
Peapb. || Pemb. Pem. {|Pembh. || Peanb.
Kaor Kawr |{Kawr ||Kaw Kanr
Penr Pemd. || Kesra ||Kewang || Unnon
) - Karsim Abmad
e
Kepala
Kepala ;0 okungan
Lingkungan u
Ket :
Komando

48
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Kemudian masyarakat yang mengurusi masalah keagamaan adalah
oleh Badan Pembinaan dan Pengalaman Agama Islam (P2A) dan oleh Badan
Kemakmuran Masjid (BKM) sebagai pengendali dan pengembangan
keagamaan di kelurahan tersebut. Hal ini terjadi kerena adanya pengertian
dan kesadaran dalam masysraket bshwa masjid sebagai pusat kegiatan
keagamaan, dimana para remszja kelurahan yang memiliki kemampuan di
bidang keagamsan, mereka dipilib sebagai pengurus BKM. (Ta’mir masjid,
wawancara : 20 Oktober 1998)

B. Pendidikan Islam dalam Keluarga Pedagang di Kelurahan Purwokerto

Wetan
1. Usaha Orang Tua terhadap pendidikan Islam anak-anaknya
elum kita bahas lebih jauh maka alangkah tepatnya kita mengetahui

g fua terhadap pemilihan tempat pendidikan

Seb

lebih dahulu usaha oran

perhatian pada jbadah dan pelaksanaan bimbingan pada anak-anaknya,

sebagai pendidikan pertama dalam keluarga. Berikut ini adalsh tabel usaha

orang tua terhadap pemilihan tempat pendidikan.

TABEL VI

TEMPAT PENDIDIKAN ANAK-ANAK

___—-——————(/ .
No. Alte F %
1 Disekolahkan di gsekolah agama 5 12,5 %
2 Disekolahkan di gekolah umum 32 80 %
dan ke TPA/TKA
3 Disekolahken di sekolah umaom 3 7.5 %
saja
I,
— JUMLAH 40 100%
-
Sumber data : Angket No.2
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Dengan memperhatikan tabel di atas, kita dapat mengetabui bahwa
salah satu usaha orang tua yaitu menyekolahkan anaknya ke sekolah umum
dan memasukan ke TPA/TKA 80%, disekolahkan di sekolah agama 12,5%,
dan disekolahkan di sekolsh umum saja 7,5%. Dengan demikian usaha orang
tua dalam menyekolahkan ansknya di sekoldh umum daii-memasukan ke
TPA/TKA di sore harinya merupakan pilihan yang sangat baik, karena di
cekolah umum pendidikan agamanya kurang dan TPA/TKA akan
melengkapinya

Dan untuk mengetahui bagaimana sikap orang tua terhadap ibadsh

anak-snaknya dapat kita lihat pada tabel berikut :

TABEL VII
PERHATIAN PADA IBADAH ANAK
B No. Alternatifl f %
s
i Ya, selalu 36 90 %
2 Kadang-kadang 4 10%
Tidak pernah - -

.
Sumber data : Aogket No- 10

Dari hasil angket tersebut dapat penulis ketahui bahwa orang tua

aupun selalu gibuk karend berdagang
masih selalt memperhatikan ibadah anak-anaknya ada 90%

menjawab hanya kadang-kadang saja sebanyak

rumsah, mereka

sedangkan responden yang
10%.

Berdasarka?
tua terhadap ibadah

uraian tersebut, dapatiah disimpulkan bahwa perbatian

anak-anaknya sangat besar.
orang
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Sefelah kita mengetahui bahwa para orang tua di kelurahan
Purwokerto Wetan memperhatikan ibadah anak dalam kesibukan sebagai
pedagang, sekarang kita lihat pula bagaimana sikep orang tua dalam
menghadapi anak yang mempunyai masalah Tabel di bawsah ini akan

memperlihatkan bagaimana sikap orang tua dalam menghadapi anzk yang

mempunyai masalah,

TABEL VII
PELAKSANAAN BIMBINGAN
No. Alternatif f %
1 Langsung membimbingnya 38 05 9,
2 Tidak langsung 2 5%
Dibiarkan saja - -
JUMLAH 40 100 %

Sumber data : Angket No.18
Apabila kita memperhatikan kembali tabel di atas, dapat kita baca

bahwa orang tua yagin gelalu siap untuk membimbing anaknya sefisp ada

permasalahan yaitu 95 9 hal ini dapat dikatakan bahwa dalam bidang

imbingan adalah baik.
Islam dalam Keluarga
jalan uantuk menanamkan

memberikan b

tode pendidikan Islam merupakan
pada diri seseorang sehingga terlihat dalam pribadi obyek

Me
pengetahuan agama

gasaran yaitu pribadi Tslami.
pada dasar pandangan tersebu

kan kepada anak maka dibutuhkan adanya metode-

Bertolak t di atas, maka pendidikan

[slam agar dapat disampai
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metode yang sesuai dengan kondisi dan sifat ajaran, schingga ajaran-ajaran
tersebut dapat diterima oleh anak dengan baik.
Untuk mengetahui metode-metode yang bagaimana yang diterapkan

oleh orang tua di Purwokerto Wetan, dapat kita lihat pada tabel berikut ini :

TABEL IX
METODE TELADAN CERITA DAN CERAMAH
No. Alternatif £ %
1 Ceramah 23 5%
2 Cerita 13 32 %
3 Suri tauladan 15 62,5 %
JUMLAH 40 100 %

Sumber data : Angket No.7

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa metode yang dipakai oleh

gatu dengan yang lain di kelurahan Purwokerto Wetan

contoh (suri tauladan) ternyata lebih banyak

pedagang yang

bervariasi. Tetapi metode dengan

digunakan yaitu mencapai 62,5%. Mereka yang menggunakan metode ini

berarti benar bahwa pada masa usia sekolah dasar, anak lebih suka dengan

yang ada dan terlihat men
an atau tingkeh laku yang dilakukan orang tuanya atau

kegiatan gingat anak-anak usia ini masih suka
meniru segala kelaky
anya dilakukan oleh orang tua dalam tingkah

keluarganya. Metode ini bias

_hari dengan norma agama dan norma susila.

laku sehart
metode cerita terlihat pada tabel tersebut mencapai

Adapun untuk

ukkan bahwa metode inipun banyak digunakan dalam

32,5%. Ini menud)
Iglam oleh keluarga ped
pal ini dikarenakan pada usia sekolah dasar anak-

didikan agaug di Purwokerto Wetan. Metode ini
pendatdi

juga baik untuk digunakan,
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anak memiliki daya khaya! fantasi yang tinggi. Metode ini biasanya
digunakan untuk pendidikan Islam melalui kisah-kisah yang dapat memberi
contoh yang baik, sehingga anak-anak dapat memahami dan kemudian
melaksanakan apa yang ada dalam kisah-kisah tersebut. Namun bukan berarti

metode ini baik untuk semuga anak dalam segala situasi dan kondisi. Hal ini

mengingat orang tua harus mampu menyesuaikan dengan Kemampuan dan

pemahaman serta situasi dan kondisi ansk, oleh karena itu alangkah baiknya

setelah cerita itu selesai orang tua menyimpulkan kisah-kisah tadi mencari

waktu yang tepat agar anak dapal mendengarkan cerita tersebut dengan

senang hati.
TABEL X
METODE NASEHAT, HUKUMAN DAN GANJARAN
No. Alternatif f %

1 Menasehatl 24 60 %

2 Memberi hukuman 16 40%

3 Memberi ganjaran - .
)

JUML AH 40 100 %

.

Sumber data : Angket No.8 dan 13
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa metode nasehat dlgllnal:a 1 oleh

anak melakukan pelanggaran-pelanggaran yang bersifat

orang tua apabila
memberi nasehat, diharapkan agar anak sadar akan

ringan ada 60%. Dengan
pelanggaran yans ditakukan tidak baik, sehingga anak mau menginsafinya

dapat meninggalkan perbuatan tersebut.

dan akhirnya
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Sedangkan metode hukuman yang ada pada tabel tersebut 40%

dilakukan oleh orang fua setelah memberi nasehat terlebih dahulu Artinya

apabile anak melakukan pelangggaran, kemudian dinasehat beberapa kali

tetapi anak tersebut tidak mau menyadari dan menginsafinya maka dilakukan

hukuman, Dengan demikian hukuman fersebut bertujuan agar anak yang

melanggar itu insaf, dan mau meninggalkan perbuatan tersebut. Dan ketika

sudah berada dalam keadaan yang baik, mereka tidak lagi dihukum.

Adapun yang menggunakan metode ganjaran yang ada pada tabel di

atas sebayak 55%. Metode ini baik untuk digumakan dalam rangka

meningkatkan prestasi yang tinggi pada hal kebaikan.

TABEL X1
METODE PEMBIASAAN
1 Mengajak untuk sholat berjama’ah 36 90 %
2 Menyuruh belajar sendiri 4 10 %
3 Membiarkan gaja - -
JUMLA H 40 100 %

Sumber daia : Angket No.12

atas menunjukan babwa metode pembiasaan banyak

Dari tabel di

digunakan yaitu 90%. Mereka yang menggunakan metode ini berarti

pada usia sekolah dasar, anak lebih banyak dil otih ata

mengerti benar bahwa

tuk melakukan hal
a, dan sebagainys. Apabila enak dibiasakan

- i tara lain i
dibiasakan un hal baik, an mengajak anak untuk

sholat berjama’ah, berpuas
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melakukan hal-hal yang baik, sehingga jiwa anak dapat menunaikan
kebiasaan itu tampa terlalu payah, tanpa kehilangan tenaga dan tanpa

menemukan banyak kesulitan kemudian hari.

. Faktor Pendukung dan Penghambat Pendidikan Islam di lingkungan keluarga

pedagang Kelurahan Purwokerto Wetan
Faktor pendukung pendidikan Islam di lingkungan keluarga pedagang

kelurahan Purwokerto Wetan, adalah seperti yang telah diuraikan di muka

yaitu banyak tersedianya sarana peribadatan seperti : masjid 8 buah, musholla

10 buah, serta banyaknya sarana pendidikan Islam seperti : madrasah 2 bush

garana pendidikan aonformal 3 buah

Adapun fuktor lain yang mendukung
keluarga pedagang adalah banyak kelompok pengsjian yang

keberhasilan pendidikan Islam di

lingkungan
temyata membawa
Faktor pendukung yang

dampak yang positif
lain, dimana keberadaannya perlu

adalah tersedianya buku-buku bacaan di rumah, tabel di

diperhatikan juga
bawah ini akan menerangkan hal tersebut.
TABEL XII
BUKU-BUKU BACAAN
No Al f %
1 Tidak ada . -
3 Banyak 10 25 %
e
JuML AH 40 100 %
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Dari tabel di atas terlihat bahwa pengadaan buku bacaan agama Isl
am
masik cukup memprihatinkan, mengingat ternyata keberadaan buku masih
as

sedikit yaitu mencapai 75%.
Setelah kits ketahui beberapa faktor pendukung, selainnya akan kita

bahas beberapa faktor penghambat dalam pendidik Islam dilingkungan

keluarga pedagang kelurahan Purwokerto Wetan.

TABEL XIH
FAKTOR PENGHAMBAT
No. Alternatif f %
1 Kurang waktu 18 45%
2 Kurang menguasai materi 19 47,5%
3 Anak tidak berminat 3 7,5%
JUMLA H o 40 100%

Sumber data : Angket No.16
Kurangny? wekty yang ada 45%, kurang menguasai materi

Islam ada 47.5% disamping memang ansknya yang tidak
merupakan faktor penghambat. Dan tentu

buku bacaan pendidiken Islam,

pendidikan

kurangnya fasilitas yang mendulcung, seper

seperti tabel 12 Y298 berjumlsh sedikit ada 75%.
mengotehui faktor penghambat, maka selajutnya akan

Setelah kita
dagang dan anak-anaknya dalam mengatasi

kita lihat bagaimans, para pe

Tabel dibaweh ini akan memberikan deta-data cara

hambatan tersebut.

mengatasi hambatan-hambatal
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TABEL XIV

CARA MENGATASI HAMBATAN
No. Alternatif £ %
Menyerahkan ke TPA/TKA 36 90 %
2 Memasukan ke sekolah agama 4 10%
3 Masa bodoh - .
JUMLAH m 505

Sumber data : Angket No.16
Apabila masalah tersebut berhubungan dengan kurang men .

materi dan kurangnya wakiu gerta anak yang tidak berminat terhadap materi

pendidikan Islam biasanya oratg tua
menyerahkan anak ke TPA/TKA yaitu 90% dan memasukan anak ke sekolsh

agama 10%.

tersebut mengatasinya dengan cara



BAB 1V

ANALISIS

Dalam bagian ini, penulis mencoba mengungkapkan dengan menggunakan
analisis. Yaitu saalisis usaha orang tua memenubi dan menanamkan pendidikan
dengan beberepa metode, fiktor pendukung dan
tersebut. Beberapa analisis tersebut,

Islam pada anak-anaknya

penghambat serta cara mengatasi hambatan

adalah :

A. Usaba orang tus terhadap Pendidikan Islam angk-anaknya

Berdasarkan hasil angket yang penulis peroleh, ussha crang tua

(pedagansg) di kelurahan Purwokerto Wetan dalam memenuhi dan monanamken

idikan Islam pada anak-anak,
polaksapaan bimbiogan terhadep anak yang mempunyai

yakni memilihkan tempst pendidikan,

perhatian jbadah dan
masalah cukup baik.
ini terbukti dari basil angket ya0g§

diperoleh, yaitn usaha orang tua

dalam memenubi dan W

asukan ke sekolzh umum dan menyerahkan
ke sckolah

. dan ada ppla yang memasukan agama

TPA/TKA di sor¢ hariny8

aha memilibkan pendidikan anak-anak dalam

lam mereka juga memperhatikan

58
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peroleh, yakni merecka yang menjawab selalu memeprhatikan ibadsh anak-

anaknya ada 90% sedang yang menjswab hanya kadang-kadang ada 10%.

Berdasarkan uraian tersebut, dapatlah disimputkan, bahwa perhatian orang

tua terhadap ibadah anak-anaknya gangat besar.
Adapun usaha orang tua (pedagang) di kelurahan Purwokerto Wetan, yaitu

bimbingan terhadap anak-anak yang mempunyai masalsh. Welaupun mereka
-anak mereka mempunyai

gelaly sibuk dengan pekerjaannyd, tetapi apabila anak

masalah, mereka masil memperhatikan, yakni dengan membimbing mercka

ermasalahan yang mereka hadapi. Hal ini berdasarkan observasi yang

tian terhadsp mereka
uarga pedagang di kelorahan

getiap ada p
penulis lakukan selama peneli
de-metode pendidikan Islam dalam Kel

Purwokerto Wetan
Metode pendidikan Isl

agama pada diri seseo

am merupakan jalan untuk menanamkan
rang sehingga terithat dalam pribadi anak

yaitu pribadi yans islami.
Pmdmgan tersebut di atas. Maka dibutuhkan adanya

Bertolak pada dasar
dengan koodisi dan sift ajaran, sehingga ajaran-

metode-metode yans gesuai
ajaran tersebut dapat diterima oleh anak dengan baik.

. dagang di ke
Sedang metode yans digusakan Pe
de teladm, metode cerita (klsah-klsah), metode

{urahan Purwokerto Wetan

sangat bervariasi yaitu meto
:aran serta mefode pembiasaan.

ukuman, metode gan
igunakan pedagang di kelurshan

nasehat, metode B
yata lobih banyak d
memiliki sifat

Metode teladan term
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yang suka meniru-niru tingkah laku atau perbuatan yang dilakukan cleh mereka
yang dekat dengan anak-snak seperti orang tua (keluarga) dan guru. Metode ini
dilakukan dalam tingkah laku sehari-hari dengan norma agama dan norma susila.
Metode cerita (kisah-kisah) juga banyek digunskan oleh pedagang di
kelurahan Purwokerto Wetan, hal ini dikarenakan pada usia sekolah dasar anak-
khayal fantasi yang tinggi yaito dengan melalui kisah-kissh

anak memiliki daya

yang dapat memahami dan kemudian melaksanakan spa yang ada dalam kisah-

kisah tersebut.

Metode D
apabila anak melakukan pel

asehat digunalan oleh pedagang di kelurahan Purwokerto Wetan
gnggamn-pelanggam yang bersifat ringan, dengan
anak sadar akan pelanggaran-pelanggaran yang

memberi nasehat diharapkan agar
nya dan akhiraya dapst meninggatkan

dilaknkan sehingga gnak man menginsafi

perbuatan tersebut.
Sedangkan metode bu

terlebih dshulu, artinya apabila

haubeberapakﬂh totapi
ak.ﬂmnhukumnnyangberﬂljmasaranakyang

menginsafinya make dil
melanggar itu jnsaf dan may meninggalkan perbuatan tersebut.
B,malmﬂ dalam rangka meoningkatkan prestasi
diperintahkan untuk melskukan

apsk melakukan pelanggaran-pelanggaran,

anak tersebut tidak mau menyadari dan
kemudian dipase®
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Sedangkan metode pembiasaan, juga banyak digunakan oleh pedagang di
kelurahan Purwoelito Wetan, yaitu angk dilatih atan dibiasakan untuk sholat
berjama’ah mengikuti pengajian-pengajian dengan orang tuanya, berpuasa dan
sebagainya, sehingga jiwa anak dapat menunaikan kebiasaam itu taopa terlalu

payah, tanpa kehilangan tenaga dan tenpa menemukan banysk kesulitan di

kemudian hari.

. Faktor pendukung dan faktor penghambat pendidikan Islam di lingkungan

Keluarga pedagang di Kelurahan Purwokerto Wetan

ukung pendidikan Islam di lingkungan pedagang kelurahan

tersedianya sarana peribadatan untuk umum

Faktor pend

Purwokerto Wetan adalah banyak
yaitu masjid 8 puah, musholla 10 buzh dan sarana pendidikan Istem yaite
madrasah ada 2 bush serta pendidikan 1o formal ada 3 buah.
Adapun faktor lain yang mendukung keberhasilan pendidikan Islam di
ah banyaknya kelompok pengajisn dan

tersedianya buku-buku baeast

Sodangkan faktor penghambes
pedagang kelurahan purwokerto Wetan yaity kurangoya waktu yang
. materi pendidilmn Isl
gan agama yans masih kurang atza sedikit

dalam pendidikan Islam di lingkungan

keluarga
am, dan kurangnya fasilitas yang

operti buku-buku ba°

mendukung &
yang tersedia di rumah.
sian uB J— tasi masalah tersebut, yaitu yang berhubungan
Kemudian
menguasai materi pendidikan

denganlamsnya“'“‘“”‘m“dadm y
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Islam serta kurangnya fasilitas yang mendukung, biasanya mereka mengatasi
masalah tersebut dengan cara menyerahkan anak ke sekolah agama dan atan

memasukan anak-anak ke sekoiah umum dan menyerahkan anak ke TPA/TKA di

gore harinya.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

muka, maka penulis dapat me

1.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang penulis uraikan di

mberikan kesimpulan gebagai berikut :
Usaha yang dilakuken olel keluarga pedagang di kelurahan Purwokerto

Wetan dalam memenuhi dan menanamkan pendidikan Islam pada angk-
wujudkan dalam bentuk memilihkan

anaknya sudah cukup baik, bal ini di
tempat pendidikan, perhatian ibadah dan memberikan bimbingan terhadap

anak mempunyai masalah
Motode-metode ya08 digunakan oleh keluargs pedagang di kelurshan
Wotan dalam memenubi dan menanamkan pendidikan Islam

Purwokerto
jasi yakni metode teladan, metode

metode pembiasast
Faktor-faktor yang mendukung dan menghambat dalam memenuhi dan
or-

pendidikaﬂ Isl

ng, gntara lain :

panamkan o, meliput
me

a Faktor penduky

_  Banyaknyd sarand

. Banyakoy?
Tersedianya P
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b. Faktor penghambat, antara lamn :
- Fasilitas yang kurang mendukung, seperti masih kurang/sedikit buku-
buku bacaan agama di rumah.

- Kurangnya waktu yang ada.

uasai materi pendidikan Istam.

gh tersebut, adalzh menyerahkan anak-

- Kurang meng

Adapun cara mengatasi mas!
anal ke sekotah agama dan memasukan ke TPA/TKA yang ada

B. Saran-saran
Berdasarkan basil penel

memberikan masokan sebagai berikut :
mbingan pendidikml Isiam p:
gibukanny2 sehingga depat terbentuk pribadi yang

itian ini, maka perkenankanlzh penulis untuk
1. Perhatian dan bi ada anak-anak harus senantiasa

dilaksanakan dalam ke
islami pada diri anak.
uan dan penanamall pBﬂdidikaﬂ Islam terhadap anak-anak

headaknya metode yane gesuai dengan koadi
akan dapat mematikan daya kreatif anak.

paksaan kehondak, karens

2. Dalam penem
gi ansk, jangan ada unsur

Allah swt, serfa meﬂdﬂp"‘kﬂn bt
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Semoga skripsi yang sangat sederhana ini, depat memberikan sumbangan
yang positif terhadsp Islam bagi anak-anak, schingga terbentuk pribadi yang
islami, khususnya bagi keluarga pedagang di Kelurahan Purwokerto Wetan.

Penulis dalam menyusun skripsi imi, hanya dengan kemampuan yang

gangat terbatas, oleh karena itu garan dan kritik yang membangun sangat penulis

harapkan.
Kepada mereka

tidak bisa memberikan jmbal

Allah swt memberikan balasan pahala yang setimpal.

gwi senantiasa melindungi kita semua untuk tetap di jalan

yang telah membantu-terselesaikannys skripsi ini, penulis
gn, hanya ucapan terima kasih yang mendalam

semoga
Semoga Allah

yang benar dan di ridhoi-Nya. Amiiin

Purwokerto, 1 Maret 1999

Penulis
"

o F| :
| i_ Au' L—g
r’f.l'i‘{h oy

Kusmiati

Nim. 936101092
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ANGKET UNTUK ORANG TUA

L Petunjuk Pengisian angket
1. Tulislah identitas Bapak/Ibu gebelum menjawab pertanyaan.

2. Jawablah pertanyaan gesuai dengan keadamn keluarga Bapak/lby,
dengan memberi tanda silang (X) pada galah satu alternatif jawaban.

IL Daftar Identitas
Nama
Pekerjaan
[0 Daftar Pertanyaan
am membina pendidikan Islam bagi snak-

anak 7

g ‘Tidak bertujuat

b. Terbiasamenjalanlmﬂ gjaran agama Isiam
¢c. Berbakti kepada orang tua | -

2. Usaha apakeh yang Bapak/Iby (ekukan dalam membina pendidikan
Islam pada gnak-anak ?
2 Di sekolahlan disekol

b. Disekolalkat di sekol
c. Temrahpadaanak i ]
3, Siapakah yaugmembiuapendldlkﬂ-ﬂ sumah
a Bapak/Tby
b. Orang lain

ah agama

ah umum dan memasukan ke TPA



5. Bagaimana cara Bapak/lbu menciptakan suasana yang agamis di rumah?
a Menyediakan tempat gholat, Al-Qur’an dan buku agama

b. Menyediskan fempat sholat

c. Menyediakan buku agama

Apakah di rumah terdapat buku-buku bacasn agama ?

a Tidakada

b. Sedikit

c. Banyak

7. Dalam mengajarkan pendidikan Islam pada apak, cara apakeh yang
digunskan oleh Bapak/lbu?

a Ceramah

b. Cerita

o Suri tanladan (cootoh 5298 baik)

Jika anak Bapakﬂbll melakukan pelanggaran porma-norma agama, apa
yang Bapak/Tou jakukan ?

g Menasehatiny®

b. Memberi hukuman
c. Membiarkan saja
Apakah keluss? Bap

sebagaill}'a)?
Ya, selalu

al/Tbu menjalankan ibadah (sholat, puasa dan

a
b. sesekali



12. Agar terbiasa sholat, apa ymg Bapak/Ibu lakukan ?
a Mengajak umtuk sholat berjama’sh
b. Menyuruh anak untuk belgjar sendiri
c. Membiarkan sgja
13. Jika anak menunjukkan prestasi yaug tinggi dalam hal kebaikan,
bagaimana sikap Bapak/lbu?
a Biasa-biasa saj3
b. Cukup senang
c. Sepang dan memb
14. Apakah Bapak/Iby gering mel
a Ya,selalu
b. Kadang-kadang
c. Tidak pernab
Jik sholst, puasa dan memibaca Al-Qur’an, apakah

15. Di samping anak didi
juga dididik budi !3"”"‘"":i yang baik 7

erikan hadiah
atih anak vntuk berpuasa ?

dalam mendidik agama



19. Bagaimana hubungan Bapak/Tbu dengan guru agama di sekolah

di pengajtan ? e
a Saling membantu dan memberi masukan

b. Man membantu jika dimintanya

c. Saling mengacubkan
20. Metode apa yang Bapak/Ibu lskukan untuk mendidik agama bagi anak-

anaknya ?

a Membiasakan anak untuk mengerjakan ajaran agama
b. Memberikan contoh/suri tauladan
¢. Memberikan pengertia® tentang ajarson agama yang benar
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